
i 
 

SKRIPSI 
 

 

AKIBAT HUKUM PENCABUTAN LAPORAN 

PEMERKOSAAN ANAK DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 23 TAHUN 2002 TENTANG 

PERLINDUNGAN ANAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

FRASYELA LAHIPE 

NIM    : 16051046 

Program Studi : Ilmu Hukum 

Peminatan  : Hukum Pidana 

 

 

UNIVERSITAS KATOLIK DE LA SALLE MANADO 

FAKULTAS HUKUM 

2020 



ii 
 

SKRIPSI 
 

 

AKIBAT HUKUM PENCABUTAN LAPORAN 

PEMERKOSAAN ANAK DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 23 TAHUN 2002 TENTANG 

PERLINDUNGAN ANAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

FRASYELA LAHIPE 

NIM    : 16051046 

Program Studi : Ilmu Hukum 

Peminatan  : Hukum Pidana 

 

 

UNIVERSITAS KATOLIK DE LA SALLE MANADO 

FAKULTAS HUKUM 

2020 



iii 
 

  



iv 
 

  



v 
 

  



vi 
 

MOTTO 

 

 

Your future is created by what you 
do today not tomorrow 
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Papa, Mama dan Kakak. 
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ABSTRACT 

 

Frasyela Lahipe, 2020. THE LEGAL DUE TO THE REVOCATION OF 

CHILD 

RAPE LAWSUIT REVIEWED FROM THE LEGISLATION OF THE 

REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 23 OF 2002 CONCERNING CHILD 

PROTECTION. Supervised by James V.L. Pontoh, S.H., M.H. and Annita 

T.S.F. Mangundap, S.H., M.H. 

 

Sexual violence occurs regardless of who the victim is. Both adults and minors 

often become victims of sexual violence. The crime of rape against children is not 

an act that can be resolved in a family manner because the crime of rape is not a 

complaint offense but an ordinary offense which must be processed without 

complaint from the victim considering the legal consequences and losses suffered 

by the child, both physically and mentally. However, the reality is that in one case 

the victim withdrew the lawsuit of rape against a child and chose to settle it in a 

family manner that should be dealt with based on the Indonesian criminal law 

system. The writer sees that it is necessary to re-examine how the application of 

Indonesian criminal law to the crime of child rape and the legal consequences of 

withdrawing the lawsuit on child rape. This study used the juridical normative 

writing method by examining secondary data sources consisting of primary legal 

materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials related to this 

research. The conclusion is that the enforcement of Indonesian criminal law is 

carried out in the form of law enforcement that needs to be carried out 

appropriately under the laws and regulations that have been made in accordance 

with the Indonesian criminal law system. 

 

Keywords: Lawsuit, Rape, Children. 
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ABSTRAK  

 

Frasyela Lahipe, 2020. AKIBAT HUKUM PENCABUTAN LAPORAN 

PEMERKOSAAN ANAK DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 23 TAHUN 2002 TENTANG 

PERLINDUNGAN ANAK. Dibimbing oleh James V.L. Pontoh, S.H., M.H 

dan Annita T.S.F. Mangundap, S.H., M.H.  

Kekerasan seksual terjadi tidak memandang siapa pun yang akan menjadi 

korban, baik itu orang dewasa hingga anak-anak yang masih di bawah umur tidak 

jarang menjadi korban kekerasan seksual. Tindak pidana pemerkosaan terhadap 

anak bukanlah suatu perbuatan yang dapat diselesaikan secara kekeluargaan 

karena tindak pidana pemerkosaan bukan merupakan delik aduan melainkan delik 

biasa yang tetap harus diproses tanpa ada pengaduan dari pihak korban mengingat 

akibat hukum dan kerugian yang dialami anak baik itu secara fisik maupun 

mental. Namun kenyataan yang terjadi, dalam suatu kasus pihak korban 

melakukan pencabutan laporan pemerkosaan terhadap anak dan memilih untuk 

diselesaikan secara kekeluargaan yang seharusnya berdasarkan sistem hukum 

pidana Indonesia pemerkosaan merupakan delik biasa dan harus tetap diproses 

dan diberikan sanksi bagi pelaku pemerkosaan anak. Penulis melihat bahwa perlu 

dikaji kembali bagaimana pemberlakuan hukum pidana Indonesia terhadap tindak 

pidana pemerkosaan anak serta bagaimana akibat hukum dari pencabutan laporan 

pemerkosaan anak. Penulisan ini menggunakan metode penulisan yuridis normatif 

dengan dengan melakukan pengkajian pada sumber data sekunder yang terdiri 

dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Kesimpulannya adalah pemberlakuan hukum 

pidana Indonesia dilakukan dalam wujud penegakan hukum perlu dilakukan 

secara tepat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah dibuat sesuai 

dengan sistem hukum pidana Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pencabutan laporan, Pemerkosaan, Anak.  
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